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STUDI ANALISIS PENURUNAN KADAR Pb PADA CRYSTALLIZER
DI UNIT METALURGI PT. TIMAH (Persero) Thk
MENTOK, BANGKA BARAT

(Irko Satria Gumilang Putra, 03053120015, 2011, 90 Halaman)

ABSTRAK

Proses peleburan timah di Unit Metalurgi PT. Timah (Persero) Tbk, pada suhu
1100-1500°C akan menghasilkan Crude Tin dengan kadar Sn sebesar 99,0 %-99,99%, dan
unsur pengotor berupa Fe, Pb, Sb, Ni, As dan Cu. Proses peleburan terdiri dari peleburan
tahap 1 yang akan menghasilkan slag I dan peleburan tahap II yang akan menghasilkan slag
Il dan terak. Timah dari hasil peleburan ini mengandung kadar Pb yang sangat tinggi,
antara 400 ppm-10.000 ppm, sehinga perlu dilakukan pemurnian. Cara yang dilakukan
untuk memurnikan timah dari unsur Pb adalah dengan menggunakan Crystallizer. Studi
analisis penurunan kadar Pb pada Crystallizer di lakukan dengan pengamatan dan
pengambilan sampel secara langsung pada Crystallizer 2 dan Crystallizer 7, dan
pengambilan sampel di tiap zona pada Crystallizer 2. Dengan melihat perbandingan kadar
produk kristal dari masing-masing Crystallizer, sehingga diketahui pengaturan Crystallizer
yang lebih optimal dalam menurunkan kadar Pb. Dari analisis yang dilakukan, diketahui
Crystallizer 7 lebih optimal dalam menurunkan kadar Pb, dengan kadar penurunan sebesar
99,29 % dibandingkan Crystallizer 2 dengan kadar penurunan sebesar 96,74 %.

Kata kunci: Timah Hitam, Crystallizer, Temperatur, Putaran Blade.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.I. Latar Belakang

Proses peleburan (smelting) bijih timah di Unit Metalurgi, PT. Timah
(Persero) Tbk, dilakukan dengan menggunakan Tanur Pantul (reverberatory
furnace). Proses ini merupakan proses pyro metallurgy, yang dalam proses
ekstraksinya menggunakan energi panas yang tinggi (bisa sampai 2000°C).
Hasil peleburan bijih timah dengan suhu 1100°C — 1500°C akan menghasilkan
timah cair (crude tin) dengan kadar Sn antara 99,0%-99,99%. Sedangkan unsur
pengotornya berupa besi (Fe), timbal (Pb), antimom (Sb), arsen (As), tembaga

(Cu) dan nikel (Ni) yang merupakan unsur pengotor utama dalam timah kasar.
Proses peleburan terdiri dari peleburan tahap I yang akan menghasilkan slag
1 dan peleburan tahap II yang akan menghasilkan slag II dan terak. Setelah
proses peleburan tahapan selanjutnya adalah proses pemurnian timah dari unsur
pengotornya yang salah satunya adalah Pb, hal ini dilakukan karena kadar Pb
yang terkandung dalam timah hasil peleburan ini sangat tinggi, lebih besar dari
400 ppm bahkan mencapai 10.000 ppm, untuk itu perlu dilakukan proses
penurunan kadar Pb dalam timah agar memenuhi permintaan pasar. Usaha
penurunan kadar Pb tersebut dilakukan dengan menggunakan alat Crystallizer
dimana dilakukan penyemprotan air sehingga pada temperatur eufectic dengan
perbandingan PbSn sekitar 40%-60%, maka PbSn pada kondisi cair, sedangkan
Sn dalam bentuk solid. Sn dalam bentuk solid akan naik ke atas (Zona 1) dan
larutan PbSn turun ke bawah (Zona 5). Jadi semakin ke bawah (menuju Zona 5)
maka kandungan Pb semakin tinggi dan kadar Sn pun akan semakin rendah
tetapi semakin ke atas (menuju Zona 1) kadar Pb akan semakin rendah dan
kadar Sn akan semakin tinggi. Alat Crystallizer memiliki pengaturan

I-1
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temperatur, putaran blade dan penyemprotan air yang berbeda antara masing-

masing crystallizer. Untuk itu perlu diketahui pengaturan yang paling optimal

dalam menurunkan kadar Pb, agar dapat menghasilkan produk yang memenuhi
standar permintaan pasar. '

Permasalahan

Adapun permasalahan yang Penulis bahas dalam skripsi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah tingkat penurunan kadar Pb dengan menggunakan alat Crystallizer
dapat menghasilkan produk kristal yang dapat memenuhi standar permintaan
konsumen yaitu Banka LL 40 ppm, Banka LL 50 ppm, Banka LL 80 ppm,
Banka LL 90 ppm, Banka LL 100 ppm, Banka LL 200 ppm ?

2. Apakah pengaturan temperatur, putaran blade dan penyemprotan air oleh
operator Crystallizer sudah tepat sehingga diperoleh hasil produk kristal
yang memiliki kualitas dan kuantitas yang maksimum, yang memenuhi
standar permintaan konsumen?

Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi oleh studi analisis tingkat penurunan kadar

Pb pada Crystallizer 2 dan Crystallizer 7 dan tingkat penurunan kadar Pb pada
tiap zona di Crystallizer 2.

Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui tingkat penurunan unsur Pb pada proses pemurnian timah
dengan metode eutectic refining mengunakan alat Crystallizer

2. Mengetahui kadar penurunan Pb pada masing-masing zona, serta faktor-
faktor penyebab yang mempengaruhi proses pemurnian timah dengan
menggunakan alat Crystallizer.
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3.  Mengetahui tingkat efektifitas antara Crystallizer 2 dan Crystllizer 7,
berdasarkan produk kristal yang dihasilkan oleh kedua Crystallizer.

Sedangkan Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dengan mengetahui tingkat penurunan unsur Pb dengan menggunakan alat
Crystallizer, dapat diketahui alternatif proses penurunan Pb yang efektif.

2. Dengan mengetahui tingkat kadar Pb pada masing-masing zona, dapat
diketahui keberadaan unsur pengotor Pb yang maksimum.

3. Dengan diketahuinya perbandingan tingkat efektifitas antara Crystallizer 2
dan Crystallizer 7, dapat diketahui settingan yang efisien untuk
Crystallizer, sehingga efisiensi proses akan lebih meningkat terutama
pada saat kadar Pb dalam timah kasar meningkat, sehingga dapat tetap
memenuhi standar kualitas maksimum unsur Pb.

Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pengamatan
langsung dilapangan yang berupa pengambilan data primer berupa kadar unsur
Pb pada produk Crystallizer 2 dan Crystallizer 7, analisa penurunan kadar Pb
pada masing-masing zona pada Crystallizer 2, data-data sekunder dan studi
literatur yang berkaitan dengan permasalahan serta mendukung proses

penelitian.
1.5.1. Lokasi

Penelitian penurunan kadar Pb pada proses pemurnian timah
di Unit Metalurgi, PT. Timah (persero) Tbk, diawali dengan studi
orientasi lapangan yang terdiri dari satuan-satuan kerja sebagai
berikut:



1. Pusat Pengolahan Bijih timah (PPBT), tujuannya untuk mengetahui proses
pengolahan dan pencucian bijih timah dalam rangka meningkatkan kadar bijih

sebelum dilakukan proses peleburan.

2. Material Produksi (MP), tujuannya untuk mengetahui persiapan material atau

bahan proses peleburan, analisis bijih sebelum proses peleburan.

3. Peleburan dan Pemurnian, tujuannya untuk mengetahui alat dan proses peleburan

dan pemurnian timah

4. Laboratorium, tujuannya untuk mengetahui proses analisis kadar Sn dan unsur

pengotornya pada masing-masing proses dan bahan.

1.5.2. Pengambilan Data

Pengambilan data terdiri dari pengambilan data primer dan pengambilan
data sekunder. Pengambilan data primer bertujuan untuk mengetahui tingkat
penurunan kadar Pb pada Crystallizer 2 dan Crystallizer 7 serta faktor faktor
yang mempengaruhi proses Crystallizer dalam menurunkan kadar Pb.

Sedangkan pengambilan data sekunder bertujuan untuk mengetahui
kandungan unsur-unsur pengotor dalam proses peleburan, kandungan unsur
pengotor dalam ketel penampung Pb tinggi dan kadar Pb produk kristal di
Crystallizer 2 dan Crystallizer 7.

Adapun data yang diambil yaitu kadar Pb feed awal, putaran Blade pada

masing-masing Crystallizer, temperatur, dan kadar Pb pada tiap zona di

Crystallizer 2.

1.5.3. Analisa Hasil dan kesimpulan
Secara umum proses analisa mengenai penurunan kadar Pb pada proses

pemurnian timah menggunakan Crystallizer dapat memenuhi tujuannya, untuk

menurunkan kadar Pb yang memenuhi standar permintaan pasar yaitu Banka



LL 40 ppm, Banka LL 50 ppm, Banka LL 80 ppm, Banka LL 90 ppm, Banka
LL 100 ppm dan Banka LL 200 ppm. Dengan melihat perbandingan kadar
produk yang dihasilkan oleh Crystallizer 2 dan Crystallizer 7, diketahui bahwa
Crystallizer 7 lebih optimal dalam menurunkan kadar Pb.

Walaupun masih banyak kelemahan dan kekurangan baik dari segi
pengambilan data primer dan sekunder. Namun diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat serta masukan-masukan dalam proses penelitian

selanjutnya.

Diagram alir metodologi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut.
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